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The purpose of this study was to explore visualization preferences in solving questions 
of the absolute value of students. The research method used is descriptive qualitative 
with the type of case study research design. The data sources in this study were 2 
students (case subjects), a math teacher, and the principal of SMA Santo Benediktus 
Pahauman for the 2019/2020 school year. The results showed that: (1) the ability to 
visualize the questions of students in solving the absolute value function questions was 
that students were able to determine the coordinate point correctly, but there were still 
weaknesses in the process, namely not giving a scale to the coordinates, while to 
describe the lines at the coordinates are correct; (2) the ability to manipulate or 
change images in solving problems with the absolute value function of the two  
students studied is that students can manipulate or change the images presented in 
absolute value questions, it's just that there is a deficiency where the scale on the 
graph is not given; (3) the ability to complete the pictures of students in solving 
absolute value questions. The two students studied were able to complete the picture 
on absolute value questions, but still did not give a scale to the image made. 
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PENDAHULUAN 
Visualisasi adalah gambar, peta, grafik, 
tulisan (kata dan angka), dsb yang 
ditimbulkan oleh perasaan atau suatu 
gagasan. Visualisasi dapat memberi 
dukungan terhadap tercapainya pembelajaran 
matematika di sekolah seperti yang tertuang 
dalam permendikbud No 22 Tahun 2006, 
yakni untuk memperjelas keadaan atau 
masalah melalui pengkomunikasian gagasan 
dengan simbol, tabel, diagram atau gambar, 
atau media lain.Visualisasi menempati posisi 
dalam pengembangan  pemahaman, 
pemikiran dan transisi berpikir dari konkrit 
ke abstrak berkaitan dengan pemecahan 
masalah matematika. Menurut National 
Council of Teacher of Mathematics (NCTM, 
2000:288) di sekolah menengah, siswa harus 
membangun pengetahuan sebelumnya, 
mempelajari teknik pemecahan masalah yang 
lebih bervariasi dan lebih canggih. Mereka 
harus meningkatkan kemampuan mereka 
untuk memvisualisasikan, menggambarkan, 
dan menganalisis situasi dalam istilah 
matematika. Rif’at (2014:95), menyatakan 
bahwa melalui visualisasi peserta didik dapat 
lebih diyakinkan, dibandingkan analitik. Hal 
ini dikarenakan kebiasaan dan rutinitas 
semata sehingga kecenderungan peserta didik 
untuk memilih atau mengembangkan susunan 
analitik tidak menunjukkan peningkatan 
pemahaman aljabar. Visualisasi dalam 
menyelesaikan soal nilai mutlak mencakup: 
menggambarkan dan diberikan gambar, 
didefinisikan menjadi: (1) kemampuan 
memvisualisasikan soal, (2) kemampuan 




(3) kemampuan mengkonstruksi atau 
melengkapi gambar dari sajian analitik. 
Fakta dilapangan bahwa, ternyata soal 
yang berhubungan dengan visualisasi fungsi 
nilai mutlak linier satu variabel, ditinjau dari 
silabus dan RPP yang dirancang disekolah 
belum ada, terutama untuk soal yang 
berkaitan dengan kemampuan memanipulasi 
dan melengkapi gambar. Berdasarkan 
keterangan yang dikemukakan oleh seorang 
guru kelas X di SMA Santo Benediktus 
Pahauman, bahwa dalam soal-soal harian, 
soal ulangan umum, soal ujian sekolah (US), 
soal yang diberikan hanya berupa soal 
penjumlahan dan soal persamaan nilai 
mutlak. Di ujian nasional (UN) butir soal 
nilai mutlak tidak ditemukan. 
Permasalahan diberikan 
penyelesaiannya adalah dalam bentuk 
analitik. Menggunakan cara analitik, yaitu 
soal dijawab dengan cara mengunakan rumus 
matematika (menggunakan definisi nilai 
mutlak). Menurut Brumfiel (Widyaningsih, 
2019:47) penyajian konsep nilai mutlak di 
sekolah pada umumnya adalah berbentuk 
piece-wise yaitu,        {  
             
 
               
Kesulitan peserta didik adalah penerapan 
konsep tersebut ketika peralihan ke domain 
aljabar dari domain bilangan (Chiarugi, 
Fracassina, & Furinghetti, 
http://didmat.dima.unige.it/miur/miur_dima/I 
/pdf/3.pdf:2). Nilai mutlak pasti sama dengan 
bilangan itu sendiri dan kebalikan dari 
bilangan tersebut, menyebabkan pembatasan 
dalam benak peserta didik, sehingga menjadi 
penghambat bagi peserta didik untuk 
mendapatkan himpunan penyelesaian yang 
benar dalam proses penyelesaian dari nilai 
mutlak. Sebagai contoh menurut Karp & 
Marcantonio (Widyaningsih, 2019:47) pada 
meningkat. Kemudian penelitian yang 
dilakukan oleh Budram (2009:1), bahwa 
visualisasi membantu peserta didik dalam 
menyelesaikan masalah. Menurut Presmeg 
(1986:42) penyelesaian masalah dengan 
visualisasi adalah keterlibatan citra visual 
yang memegang peranan penting sebagai 
metode solusi tanpa menggunakan diagram, 
bahkan jika penalaran dari metode aljabar 
juga digunakan. Dilihat dari tujuan 
pembelajaran matematika yang tertuang 
dalam permendikbud No 22 Tahun 2006 dan 
fakta dilapangan bahwa, belum ditemukan 
soal-soal visualisasi dari nilai mutlak, serta 
dari beberapa hasil penelitian tersebut, maka 
visualisasi penting supaya antara 
penyelesaian analitik dengan visual saling 
berhubungan atau berkaitan, sehingga 
mempermudah penyelesaian soal-soal fungsi 
nilai mutlak bagi peserta didik. 
Fokus dalam penelitian ini adalah 
“bagaimana kemampuan preferensi 
visualisasi dari peserta didik dalam 
menyelesaikan soal-soal nilai mutlak”. 
Tujuannya adalah mengeksplorasi preferensi 
visualisasi dalam menyelesaikan soal-soal 
nilai mutlak dari peserta didik. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis yang digunakan dalam riset ini 
adalah penelitian kualitatif deskrptif studi 
kasus. Studi kasus yang dimaksudkan 
menurut Sukmadinata (2010: 99) adalah 
fenomena yang ingin dipilih dan dipahami 
difokuskan hanya satu saja. Yin (2019:13) 
menyatakan studi kasus merupakan strategi 
yang sesuai jika suatu penelitian 
berhubungan dengan pokok pertanyaan 
“bagaimana” atau “mengapa” yang diarahkan 
ke serangkaian peristiwa kontemporer, 
dimana peluang untuk melakukan control 
saat menyelesaikan x  2  4 diperoleh 2 terhadap peristiwa tersebut kecil sekali atau 
sebagai jawaban dari 
kemudian  menyimpulkan 
x  2  4 dan 
(2) sebagai 
tidak sama sekali. Jadi, studi kasus yang 
dimaksudkan disini adalah kasus pada pilihan 
visualisasi dalam penyelesai soal-soal nilai 
solusi tanpa sepenuhnya melakukan 
penalaran terhadap masalah. Rif’at 
(2014:94), menyatakan bahwa setelah 
diperlakukan melalui pembelajaran visual 
kemampuan penyelesaian masalah 
mutlak linier satu variabel, hal ini 
dikarenakan telah ditemukan fenomena 
dilapakan bahwa belum ada soal-soal harga 
mutlak yang meminta penyelesaiannya 




kisi-kisi instrument peneletian secara 
bertahap. 
Subjek dalam penelitian ini adalah dua 
orang peserta didik kelas X SMA Santo 
Benediktus Pahauman. Pengambilan subjek 
dilakukan berdasarkan tingkat kemampuan 
anak. Objeknya adalah soal-soal nilai mutlak 
yang diselesaikan menggunakan visualisasi. 
Sumber datanya adalah jawaban-jawaban 
dari soal preferensi visualisasi nilai mutlak 
yang telah dikerjakan anak. 
























Gambar 1. Prosedur Penelitian 
Tahap Persiapan 
Pada tahap ini yang dipersiapkan adalah 
mendesaian proposal, yang meliputi 
pendahuluan, kajian pustaka, metode 
penelitian, dan rancangan instrument 
penelitian. Kemudian penyusunan instrumen 
tes yang tentunya bersamaan dengan proses 
bimbingan. Setelah itu, urusan surat- 
menyurat dengan pihak kampus, diantaranya 
surat permohonan riset. Langkah selanjutnya 
adalah berkunjung ke SMA Santo Benediktus 
Pahauman sebagai bukti permohonan dalam 
pelaksanaan penelitian. Selanjutnya adala 
melaksanakan pra-riset instrument, validasi 
instrument, merevisi hasil validasi 
instrument, dan membuat surat riset dari 
kampus. 
Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap pelaksanaan dimulai dengan 
menetapkan jadwal penelitian dengan pihak 
sekolah SMA Santo Benediktus Pahauman, 
kemudian melakukan penelitan  terhadap 
subjek penelitian yang telah ditetapkan 
dengan memberikan soal tes kemampuan 
visualisasi nilai mutlak kepada peserta didik. 
Tahap Akhir 
Tindakan selanjutnya adalah 
menganalisis hasil tes kemampuan visualisasi 
peserta didik, mendeskripsikan data hasil 
penelitian kemudian menarik kesimpulan 
sebagai jawaban dari rumusan masalah dan 
terakhir penyusunan laporan hasil riset yang 
telah dilaksanakan. 
Teknik pengukuran yang digunakan 
dalam penelitian ini berbentuk essay, yakni 
soal-soal dengan preferensi visual pada nilai 
mutlak. Data riset dikumpulkan 
menggunakan alat tes. Tes yang digunakan 
berupa tes tertulis dalam bentuk soal 
essay/uraian yang dibuat oleh peneliti. Ada 3 
rangkaian kegiatan yang dilakukan untuk 
menganalisis data dalam riset ini, seperti 
yang diungkapkan oleh Miles dan Huberman 
(dalam Sugiyono, 2009: 91) yaitu data 
direduksi, data disajikan, dan data 
diverifikasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Hasil Penelitian 
Riset dilaksanakan di SMA Santo 
Benediktus Pahauman pada tanggal 6 Juli 
2020.Berikut diuraikan hasil dari pelaksanaan 
penelitian prefrensi visualisasi dalam 
Penyusunan 
















































penyelesaian soal-soal fungsi nilai mutlak 
dari soal nomor satu sampai nomor lima. 
 
Gambar 2. Hasil Pekerjaan Peserta Didik 
NM Soal Nomor 1a 
Indicatornya soal 1a adalah peserta didik 
dapat menyajikan secara visual nilai mutlak 
melalui garis bilangan. Hasil yang dikerjakan 
oleh peserta didik NM belum tepat, karena 
peserta didik NM bisa menggambarkan garis 
bilangan, meletakan skala dari 0, kemudian 
bergerak ke kanan dan berhenti diangka 7 
berupa titik atau noktah. 
Jawaban DS belum tepat, DS 
menggambarkan garis bilangan berangkat 
dari skala 0 menuju bilangan 7, tetapi tidak 
diberikan keterangan bahwa 7 tersebut nilai 
mutlak 7. 
 
Gambar 5. Hasil Pekerjaan Peserta Didik 
DS Soal Nomor 1b 
Jawaban peserta didik DS benar, DS dapat 
menentukan kordinat-koordinat pada 
persamaan y  x , dan gambar yang dibuat 
sinkron dengan koordinat yang telah 
ditentukan, tetapi masih terdapat kelemahan, 
yakni skala pada grafik tidak diberikan oleh 
DS. 
 
Gambar 3. Hasil Pekerjaan Peserta Didik 
NM Soal Nomor 1b 
Soal 1b indicator soalnya adalah peserta 
didik dapat membuat gambar fungsi nilai 
mutlak dari bentuk variabel ax, bx , dst. Dari 
hasil yang dikerjakan dapat dilihat bahwa, 
NM dapat menentukan titik-titik koordinat 
yang dilalui oleh y  x melaui table yang 
dibuat, kemudian membuat grafik dari fungsi 
nilai mutlak tersebut, tetapi ketika 
menuangkannya ke dalam gambar, NM tidak 
memberikan skala, sehingga mengakibatkan 
gambar pada yang dihasilkan titik koordinat 
yang diberikan tidak sesuai dengan yang 
dimaksudkan, seperti untuk titik (-2,2) pada 






Gambar 4. Hasil Pekerjaan Peserta Didik 






Gambar 6. Hasil Pekerjaan Peserta Didik 
NM Soal Nomor 2a 
NM menjawab dengan benar, karena dapat 
menentukan titik koordinat, tepat dalam 
memberikan skala dan garis pada fungsi 
 
Gambar 7. Hasil Pekerjaan Peserta Didik 
NM Soal Nomor 2b 
Hasil yang dikerjakan peserta didik NM 
benar, NM dapat menentuka titik koordinat 
dan titik potong, menggambarkan grafik 
disertai dengan memberikan skala dengan 
tepat. 




diminta gambar dari persamaan y  2x 
menjadi y   2x , sedangkan yang 
digambarkan adalah grafik dari persamaan 
 
Gambar 8. Hasil Pekerjaan Peserta Didik 
DS Soal Nomor 2a 
Soal 2a yang dikerjakan oleh peserta didik 
DS adalah benar, DS bisa menentukan titik 
koordinat, tetapi masih terjadi kelemahan, 
yakni skala dalam grafik tidak dilukiskan 
y  x 
benar. 
menjadi y  x dan jawabannya 
pada garis fungsi y  x  1 .  
Gambar 11. Hasil Pekerjaan Peserta Didik 
NM Soal Nomor 3b 
Jawaban 3b yang dilakukan oleh NM, juga 
terdapat kekurangan karena yang diminta 
gambar dari persamaan y  3x menjadi 
y   3x , sedangkan yang digambarkan 
Gambar 9. Hasil Pekerjaan Peserta Didik 
DS Soal Nomor 2b 
Jawaban gambar yang dikerjakan oleh 
peserta didik DS adalah belum tepat, 
kelemahan terjadi karena DS tidak 
memberikan skala pada grafik dan belum 
bisa  dalam  menentukan  titik  potong  dari   
y  2x 1 , meskipun dalam menentukan 
grafik dari persamaan y  x menjadi 
titik koordinat sudah benar. Gambar 12. Hasil Pekerjaan Peserta Didik 
DS Soal Nomor 3a 
Hasil yang dikerjakan oleh peserta didik DS 




Gambar 10. Hasil Pekerjaan Peserta Didik 
NM Soal Nomor 3a 
Indicator soal nomor 3 adalah peserta didik 
dapat menetukan perubahan gambar dari 
persamaan linier menjadi gambar fungsi nilai 
mutlak melalui refleksi terhadap sumbu x. 
NM melakukan pencerminan garis yang 
berwarna biru terhadap sumbu x dengan 
tepat, tetapi terjadi kekeliruan pada jawaban 
3a yang dilakukan oleh NM, karena yang 
adalah benar, DS dapat melakukan 
pencerminan garis yang berwarna biru 
terhadap sumbu x dan memberikan skala 
pada grafik yang dibuat dengan tepat. 
 
 
Gambar 13. Hasil Pekerjaan Peserta Didik 
DS Soal Nomor 3b 




DS mengubah y  3x menjadi bentuk DS menjawab belum tepat, dikarenakan tidak 
y   3x adalah benar. Pencerminan garis 
yang berwarna biru terhadap sumbu x dapat 
dilakukan DS, dan dengan tepat memberikan 
skala pada grafik yang dibuat. 
 
Gambar 14. Hasil Pekerjaan Peserta Didik 
NM Soal Nomor 4a 
Indicator soal nomor 4 juga sama dengan 
indicator soal nomor 3, Peserta didik NM 
menjawab soal 4a dengan benar, NM dapat 
mengubah fungsi linier menjadi fungsi nilai 




Gambar 15. Hasil Pekerjaan Peserta Didik 
NM Soal Nomor 4b 
Jawaban dari pekerjaan NM belum tepat, 
kekeliruan terjadi karena tidak memberikan 
skala untuk garis diatas sumbu x yang 
berwarna hitam, tetapi untuk garis yang 
berwarna biru NM sudah benar 
mencerminkan terhadap terhadap sumbu x. 
 
Gambar 16. Hasil Pekerjaan Peserta Didik 
DS Soal Nomor 4a 
memberikan skala sehingga untuk garis 
dibawah sumbu x yang berwarna biru 
bergesar dari titik koordinat yang sebenarnya, 
tetapi untuk garis yang berwarna biru biru 
hasil pencerminan terhadap sumbu x sesuai 
dengan titik koordinatnya. 
 
 
Gambar 17. Hasil Pekerjaan Peserta Didik 
DS Soal Nomor 4b 
Hasil yang dikerjakan oleh peserta didik DS 
pada soal 4b adalah benar. Sekalipun masih 
ada kelemahan yaitu tidak memberikan skala 
pada gambar yang dibuat. 
 
 
Gambar 18. Hasil Pekerjaan Peserta Didik 
NM Soal Nomor 5a 
Dari gambar diatas pekerjaan yang dihasilkan 
peserta didik NM adalah benar, NM dapat 
membuat   gambar    lengkap    dari    bentuk 
y  3x melalui pencerminan terhadap 
sumbu y, sekalipun kelemahan tetap ada, 
yakni tidak memberikan skala. 
 
 
Gambar 19. Hasil Pekerjaan Peserta Didik 




Untuk gambar soal nomor 5b jawaban yang 
dihasilkan NM adalah benar, NM dapat 
melengkapi gambar dari bentuk y  x  1 , 
yang awalnya gambar belum lengkap, yakni 
melalui pencerminan terhadap sumbu y, 
dimana kelemahan yang dimiliki sama,yaitu 
tidak menambahkan skala. 
 
 
Gambar 20. Hasil Pekerjaan Peserta Didik 
DS Soal Nomor 5a 
Pada gambar diatas terlihat jelas bahwa 
pekerjaan yang dihasilkan DS benar, DS 
dapat membuat gambar lengkap  dari fungsi  
y  3x , yang pada awalnya gambar belum 
lengkap, yakni dengan pencerminan terhadap 
sumbu y, yakni tidak memberikan skala 









Gambar 21. Hasil Pekerjaan Peserta Didik 
DS Soal Nomor 5b 
Untuk gambar soal nomor 5b jawaban yang 
dihasilkan peserta didik DS adalah belum 
tepat, kelemahan terjadi karena DS tidak 
memberikan skala pada grafik, sehingga 
dalam melengkapi gambar dari fungsi 
Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi 
preferensi visualisasi dalam soal nilai mutlak 
kelas X SMA Santo Benediktus Pahauman. 
Berdasarkan uraian dari hasil penelitian, 
berikut pembahasan sebagai jawaban dari 
masalah yang telah dirumuskan dan 
ditetapkan. 
Kemampuan Visualisasi Soal dari Peserta 
Didik 
Kemampuan visualisasi soal, yaitu 
peserta didik mampu menjawab soal ke 
dalam sajian visual. Untuk melihat indikator 
dari kemampuan visualisasi soal adalah 
dilihat dari soal 1 dan 2. Pada soal nomor 
satu ada dua yang diingkan yang pertama 
adalah menyajikan sebuah bilangan nilai 
mutlak kedalam sajian visual berupa garis 
bilangan, yang kedua adalah menyajikan 
visual dari fungsi nilai mutlak dari bentuk 
variabel:   y=ax,   y=   bx,   dst.     Dilihat dari 
jawaban   peserta   didik,   pada   gambar    7 , 
dapat dikatakan bahwa peserta didik belum 
bisa memvisualkkan nilai mutlak kedalam 
garis bilangan. Kelemahan terjadi karena 
peserta didik lemah dalam memahami konsep 
jarak. Telah diketahui bahwa nilai mutlak 
suatu bilangan adalah adalah jarak dari suatu 
bilangan tersebut ke 0, sehingga hasil dari 
nilai mutlak pada garis bilangan berupa ruas 
garis, yaitu garis yang memiliki dua titik 
akhir. Sehingga penjumlahan nilai mutlak 
dengan sebuah bilangan tidak bisa 
dijumlahkan atau tidak terdefinisi, karena 
nilai mutlak memiliki besaran , sedangkan 
bilangan berupa titik. 
Pada soal menggambarkan fungsi nilai 
mutlak dari  y   x  , secara garis besar peserta 
didik sudah bisa menentukan titi koordinat 
dari fungsi yang diberikan, tetapi dalam 
sajian masih terdapat kelemahan yang 
dilakukan oleh peserta didik, yakni garis 
gambar   dari   fungsi y   x  ,   tidak  sinkron 
y  x  1 , yang awalnya gambar belum 
lengkap untuk dilengkapi menjadi keliru. 
dengan  titik   koordinat,  hal  ini dikarenakan 
peserta didik tidak memberikan skala pada 
grafik. Artinya terjadi dikarenakan salah 
dalam memahami preferensi visual. 




untuk meningkatkan potensi dalam melihat 
penyesuaian-penyusian dengan kondisi soal 
atau mungkin karena berhubungan dengan 
kemampuan visual dari peserta didik itu 
sendiri yang memang kurang, karena 
menurut Simon (Rif’at, 2014:101), 
menyatakan bahwa seseorang yang memiliki 
kemampuan diatas rata-rata, pasti memiliki 
hasil yang lebih baik terhadap preferensi 
visual, sehingga orang tersebut bisa 
menjawab soal dengan baik. 
Pada soal nomor dua kemampuan 
preferensi peserta didik dalam menyelesaikan 
soal fungsi nilai mutlak dapat dikatakan 
sudah mulai baik, terlihat dari hasil pekerjaan 
yang sudah benar dalam menentukan titik 
koordinat, menggambarkan grafik dengan 
pemberian skala dan menentukan titik 
potong, seperti hasil pekerjaan yang 
dikerjakan oleh peserta didik NM  untuk soal 
2a dan 2b, serta jawaban DS pada soal 2a. 
melakukan pencerminan garis yang dibawah 
sumbu x terhadap sumbu x, seperti jawaban 
peserta didik DS. Menurut Rif’at (2014:106) 
kegiatan memanipulasi objek visual 
merupakan kegiatan suatu rantai dari 
penalaran deduktif yang penting untuk 
disajikan, sehingga kemampuaan dalam 
memanipulasi gambar juga merupak 
preferensi visualisasi yang penting. Sekalipun 
dari hasil yang dikerjakan oelh peserat didik 
sudah baik, namun masih ada terdapat 
beberapa kelemahan, terutama pada 
pekerjaan NM yang diminta gambar dari 
fungsi y  2x menjadi y  2x , sedangkan 
yang digambarkan grafik dari fungsi y  x 
menjadi y   x   dan  jawaban  yang diberikan 
benar.    Begitu    juga    jawaban    3b    yang 
Namun demikian masih terdapat sedikit diberikan gambar y  3x menjadi 
kelemahan dari hasil yang dikerjakan oleh 
peserta didik, yakni DS pada soal nomor 2b, 
y   3x , yang dikerjakan y  x menjadi 
bahwa  DS  dalam  menentukan  titik  potong 
y   2x 1 belum bisa dan tidak ada 
y   x 
terjadi 
dan  sudah  sesuai.  Kelemahan  ini 
karena peserta didik belum 
pemberian skala sehingga mengakibatkan 
gambar yang dihasilkan berbeda dari titik 
koordinat yang telah ditentukan. Hal ini juga 
dikarenakan peserta didik mungkin lemah 
terhadap pengetahuan sebelumnya misalnya 
untuk mengkonstruksi fungsi nilai mutlak, 
pembelajaran terdahulu yang harus subjek 
kuasai adalah fungsi linier, hal ini seperti 
yang ungkapkan oleh Rif’at (2014:101), 
bahwa kesalahan sistematis visualistik timbul 
juga berkaitan dengan penyusunan jawaban 
benar, karena dipengaruhi oleh pengetahuan 
sebelumnya sehingga mengganggu persepsi 
seseorang. 
Kemampuan Memanipulasi atau 
Mengubah Gambar 
Melihat kemampuan memanipulasi atau 
mengubah gambar adalah dilihat dari soal 3 
dan 4. Soal nomor 3 kemampuan peserta 
didik dalam memanipulasi gambar adalah 
peserta didik sudah mampu memanipulasi 
gambar fungsi linier menjadi gambar fungsi 
nilai mutlak, peserta didik sudah tepat 
menjadikan preferensi visual sebagai sumber 
dalam rangka menumbuhkan kemampuan 
memanipulasi gambar dari soal yang 
diberikan, atau mungkin karena berhubungan 
dengan kemampuan visual dari peserta didik 
itu sendiri yang memang kurang mampu. 
Chiarugi (tanpa tahun:1) juga menyatakan 
bahwa kesalahan peserta didik dalam 
memanipulasi gambar dari fungsi nilai 
mutlak, karena pembelajaran aljabar yang 
dirasakan oleh peserta didik hanyalah 
merupakan inisiasif yang hanya 
memfokuskan aturan dan prosedur sehingga 
bagi peserta didik menjadi tidak berarti, 
kemudian dalam penggunaan simbol bagi 
peserta didik memiliki sedikit atau tidak ada 
artinya dalam memanipulasi gambar. 
Pada soal nomor empat preferensi 
visualisasi dalam menyelesaikan soal fungsi 
nilai mutlak, dapat dikatakan bahwa peserta 





Gambar 22. Contoh Memanipulasi 
y 
 
memanipulasi gambar terlihat dari jawaban 
NM gambar yang diberikan sudah benar 
terutama untuk pencerminan terhadap sumbu 
x. tetapi masih terdapat sedikit kelemahan 
pada jawaban yang dilakukan oleh DS, 
karena tidak ada pemberian skala 
mengakibatkan garis dibawah sumbu x 
negative bergeser atau tidak lurus, seperti 
yang terjadi dari hasil jawaban DS soal 4a. 
Sebaiknya yang dilakukan oleh peserta didik 
adalah menggambarkan grafik dengan benar 
terlebih dahulu disertai pemberian skala, 
sehingga gambar dari grafik yang dibuat 
benar. 
Kemampuan Melengkapi Gambar 
Melihat kemampuan dalam melengkapi 
gambar terdapat pada soal nomor lima. Pada 
indicator ini, dapat dikatakan bahwa peserta 
didik sudah mampu dalam melengkapi 
gambar. Namun masih ada sedikit 
kelemahannya adalah skala tidak diberikan 
sehingga mempengaruhi hasil yang 
digambarkan tidak tepat seperti pekerjaan DS 
pada jawaban soal 5b. Preferensi visual dari 
peserta didik ketika melengkapi gambar tidak 
dijadikan sebagai sumber untuk mengerjakan 
soal yang diberikan, sehingga hasil yang 
dikerjakan tidak sesuai, hal ini juga 
dikarenakan kurang teliti melihat gambar 
yang disajikan. Peserta didik NM jawaban 
benar, artinya kemampuan NM dalam 
melengkapi gambar sudah baik. 
 
TEMUAN PENELITIAN 
Dari hasil penelitian dan pembahasan, yang 
telah diuraikan diatas, maka ditemukan 
bahwa 
1. Di buku paket belum ada penyajian soal 
yang berupa memanipulasi dan 
mengkonstruksi atau melengkapi gambar 
pada fungsi nilai mutlak linier satu 
variabel. 














2. Ternyata hasil pencerminan bagian dari 
garis pada sumbu x, jika dibawah sumbu 
x diberikan warna yang berbeda atau 
berubah warna, maka peserta didik lebih 
mudah memahaminya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Dari data yang telah dianalisis 
sehubungan dengan preferensi visualisasi 
dalam penyelesaian soal-soal nilai mutlak 
linier satu variabel diperoleh simpulan 
sebagai berikut: (1) kemampuan 
memvisualkan soal dari peserta didik dalam 
menyelesaikan soal-soal fungsi nilai mutlak 
adalah siswa sudah dapat menentukan titik 
koordinat dengan benar, tetapi masih terdapat 
kelemahan dalam proses pengerjaan, yakni 
tidak memberikan skala pada koordinat, 
sedangkan untuk menggambarkan garis pada 
koordinat sudah benar. (2) kemampuan 
memanipulasi atau mengubah gambar dalam 
menyelesaikan soal-soal fungsi nilai mutlak 
dari dua peserta didik yang diteliti adalah 
peserta didik sudah dapat memanipulasi atau 
mengubah gambar yang disajikan pada soal- 
soal nilai mutlak, hanya saja terjadi 
kekurangan dimana skala pada grafik tidak 
diberikan. (3) kemampuan melengkapi 
gambar dari peserta didik dalam 
diubah menjadi grafik y  x  2. menyelesaikan soal-soal nilai mutlak. Dua 




gambar pada soal-soal nilai mutlak, tetapi 
tetapa saja tidak memberikan skala pada 
gambar yang dibuat. 
 
Saran 
Untuk peneliti selanjutnya diharapkan 
sampel penelitian hendaknya perlu ditambah 
sehingga bisa mewakili, karena terdapat 
kelemahan-kelemahan dari hasil penelitian. 
Soal perlu divalidasi secara empiris, karena 
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